
69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AidsMeds. (2012). How is HIV Transmitted?. Diakses 7 Februari 2016, dari 

http://www.aidsmeds.com 

Arikunto. S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rhineka Cipta 

Arikunto. S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakata: 

PT.Rineka Cipta 

Arikunto. S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakata: 

PT.Rineka Cipta 

Asia Pacific Coalition on Male Sexual Health (APCOM). (2010). Addresing the 

Needs of Young Men Who Have Sex with Men. APCOM Policy Brief. 4:1-

4 

Boellstroff T. (2005). The Gay Archipelago. Princton University Press. Princeton. 

New Jersey 

Bratawidjaja, G.K., & Rengganis, I (2010). Imunologi Dasar (ed9.). Jakarta: Balai 

 Penerbit FKUI 

Carroll, L.J. (2007). Sexuality Now. Emergency Diversity (ed2.). Belmont: 

 Thomson Learning Inc-USA 

CDC & WHO. (2010). Annual Report : The HIV-AIDS Survellance Vol 20. 

Atlanta: U.S. Departement of Healt and Human Services, Center FOR 

disease Control and Prevention. Available: diakses 10 juli 2015, dari 

http:www.cdc.gov/hiv/surveillance/resources/report/2010report/index.htm  

Cempaka & Kardiwinata. (2012). Pola Hubungan Seksual dan Riwayat Ims Pada 

Gay di Bali. Diakses tanggal 16 juli 2016, dari 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/ach/article/view/8731 

Chin, J. (2006). Control of Communicable Disease Manual (ed.17.). California: 

 APHA 

Dalil, Sjaiful Fahmi., Hidayat. (2011) Infeksi Menular Seksual. Jakarta: FKUI 

Direktoral Jendral Pengendalia Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementrian 

Kesehatan RI (Dirjen PP & PL RI). (2013). Buku Saku Millenium 

http://www.aidsmeds.com/


70 
 

 
 

Development Goals  (MDGs) Gaols 4,5 dan 7: Pengendalian Penyakit & 

Penyehatan  Lingkungan. Jakarta  

Direktoral Jendral Pengendalia Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementrian 

Kesehatan RI (Dirjen PP & PL RI. (2014). Laporan Kasus HIV-AIDS di 

Indonesia  sampai dengan September 2014. Jakarta 

Direktoral Jendral Pengendalia Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementrian 

Kesehatan RI (Dirjen PP & PL RI). (2011). Statistik Kasus HIV/AIDS di 

Indonesia Tahun 2011. Jakarta: Direktoral Jendral Pengendalia Penyakit 

dan Penyehatan Lingkungan Kementrian Kesehatan RI 

Direktorat Jendral Pengendalian Penyakit & Penyehatan Lingkungan Kementrian 

Kesehatan RI. (2014). Laporan Survey Terpadu Biologi dan Perilaku 

(STBP) 2013. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

Dwilaksono,W. Rahardjo, W. (2014). Kontrol Diri dan Perilaku Seksual Primisif 

pada Gay. Diakses pada 16 juli 2016, dari 

file:///C:/Users/acer/Downloads/Kontrol%20Diri%20dan%20Perilaku%20

Seksual%20Permisif%20pada%20Gay%20(2013)%20(2).pdf 

Geen., et al,. Perencanaan Pendidikan Kesehatan Sebuah Pendekatan Diagnostik.

 Proyek Pengembangan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Departemen 

 Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

Hawari, D. (2009). Pendekatan Psikorelegi pada Homoseksual. Jakarta: Balai 

 Penerbit FKUI 

Hang Hong., Liang-Hong Li., Guo-Ping Ji & Dong Ye. (2009). Condom Use 

Among Marriend Women at Risk FOR sexually Transmittes Infection and 

HIV in Rural China. International Jurnal of Gynecology &Obstetrics, Vol 

106, pp. 262-265 

Harsono., Suwarni, A & Murtutik, L. (2011). Perbedaan Penyembuhan Luka post 

Sirkumsisi Dengan Metode Elektro Counter Dan Metode Konvesional 

Pada Pasien Sirkumsisi Di Poliklinik Morodadi Boyolali. Diakses pada 9 

Juni 2016  dari http;//www.jurnal/usahidsolo.ac.id 

Hidayat, A, A. (2012). Metode Penelitian dan Teknik Analisa Data. Jakarta : 

Salemba Medika 

Iqbal, M. (2010). Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Perawat Dalam 

Pemberian Asuhan Keperawatan Pada Pasien Terinfeksi HIV/AIDS. 

Karya Tulis Ilmiah starata satu ,  Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 



71 
 

 
 

Irianto, K. (K/E). (2010). Memahami Seksiologi. Bandung: Sinar Baru 

 Algensindo. 

Januar. i. (2007). Sex Before Married. Jakata: Gema Insani Press 

Jeffries, L.W. (2007). A Comperative Analysis of Homosexual Behaviour, Sex

 Role Perfences, and Anal Sex Proclivitis in Latino and Non-Latino Men. 

 Journal of Arch Sex Behavour,38, 367-778. 

Kartono, Kartini. (2009). Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual. 

Bandung: CV Mandar Maju 

Komisi Penanggulangan AIDS (KPA). (2012). Info HIV/AIDS. Diakses 10 

Oktober 2015, dari http://aidsyogya.or.id/2015/data-hiv-aids/1002/ 

Laksana & Lestari. (2013). Kontrol Diri dan Perilaku Seksual Permisif pada Gay. 

Diakses 26 September 2015, dari http://wahyu_r.staff.gunadarma.ac.id   

Marcer CH, Hart GJ, Jhonson AM, Cassell JA. (2009). Behaviourally Bisexual 

Men as a BRIDGE Population for HIV ans Infection. In: KK Holmes, PF 

Sparling, WE Stamm, P Piot, JN Wasserheit, L sorey, MS Cohen, DH 

Watt, RA Nelsom )eds) Sexually Transmittes Diseases. 4
th
 edition. Mc 

Graw Hill, New York. P204-218 

Megawati, D. D. (2014). Perilaku Seksual Orang Dengan HIV diYogyakarta. 

Karya Tulis Ilmiah strata satu, Universitas Gadjah Mada 

Notoatmodjo. (2017). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 

Cipta 

__________. (2010). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

__________. (2012). Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

Nursalam. (2011). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Surabaya : Salemba    

Medika 

________. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Surabaya : Salemba    

Medika 

Pribadi, A (2005). Gay, Ada di Sekitar Kita Tetapi Sulit Dikenali. Diakses 8 juni 

2016 dari http://mail-

archive.com/sarikata@yahoogroups.com/msg02520.html 

http://aidsyogya.or.id/2015/data-hiv-aids/1002/


72 
 

 
 

Pratikno, A. (2005). Gay, Ada di Sekitar Kita Tetapi Sulit Dikenali. Diakses 30 

Juni 2015, dari http/www.mail-

arachive.com/sarikata@yahoogroup.com/msg02520.html. 

Rion P, Sutrisna A. (2009). Analisis Kecenderungan Perilaku Beresiko Terhadap 

HIV di Indonesia. Laporan survey Biologi dan perilaku 2007. Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Rokhmah, Dewi. (2015). Pola Asuh Dan Pembentukan Perilaku Seksual Berisiko 

Terhadap HIV/AIDS Pada Waria. Diakses tanggal 16 juni 2016, dari 

http://journal.unnes.ac.id/artikel_nju/kemas/3617 

Rohmawati, Erni. (2012). Hubungan Perilaku Seksual Dengan Kejadian Gonore 

Faring Pada Laki-Laki Seks Laki-Laki (LSL) Kajian Pada Komunitas Lsl 

Vesta di Yogyakarta. Tesis, Universitas Gadjah Mada 

Samadi. (2006). Geografi 2 SMA Kelas XI. Jakarta : Yudhistira 

Siahaan, MS.J. (I/E). (2009). Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi. 

 Jakarta: PT. Indeks 

Sparks, B. (2005). Annie’s Babby Buku Harian Seorang Remaja Yang Hamil di 

Luar Nikah. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

Sudin. (2015). Perilaku Seksual Berisiko Antara Laki-Laki Berhubungan Seks 

dengan Sejenis (LSL) Terkait Penyebaran HIV Dan AIDS di Kota 

Makassar. Diakses pada 16 juni 2016, dari 

http://repository.unhas.ac.id:4001/digilib/files/disk1/411/--sudin-20522-1-

15-sudin-).pdf 

Sufa, I. G. (2013). 70 Persen Kasus HIV Baru Diderita Usia Produktif. Diakses 

Juni 2016, dari http:www.tempo.co/read/news/2013/10/28/078525282/70-

Persen-Kasus-HIV-Baru-Dideritas-Usia-Produktif. 

Suwarno, Sarlito. W (2007.) Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo 

Sarwono. (2006). Psikologi Remaja. Jakarta : Rajawali Pers 

_______. (2007). Psikologi Remaja. Jakarta : Rajawali Pers 

Wahyuningsih, M. (2012). 4 Bahaya Melakukan Seks Lewat Anus. Diakses pada 

9 juni 2016, dari http://health.detik.com 

WHO. (2013). HIV/AIDS. Diakses pada 9 juni 2013, dari 

http;//www.who.int/features/qa/71/en. 

mailto:http/www.mail-arachive.com/sarikata@yahoogroup.com/msg02520.html
mailto:http/www.mail-arachive.com/sarikata@yahoogroup.com/msg02520.html


73 
 

 
 

Winarsih. (2014). Perilaku Seksual Komunitas Gay Kaitanya dengan HIV/AIDS. 

Diakses 20 September 2015, dari http://jurnal.fkip.uns.ac.id  

Widoyono (2005). Epidemiologi, Penularan, Pencegahan & Pemberantasan.

 Semarang: Erlangga 

Wawan A, & Dewi (2010). Teori Dan Pengukuran Pengetahuan Sikap Dan  

 Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/

